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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS 

PROJECT (MMP) TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS SISWA  

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung 

 Semester Genap Tahun Ajaran 2023/2024) 

 

 

Oleh 

 

Ida Sariha 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Missouri Mathematics 

Project (MMP) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung 

sebanyak 323 siswa yang terdistribusi kedalam sebelas kelas yaitu kelas VIII.1 

sampai VIII.11. Sampel penelitian ini adalah kelas VIII.10 sebanyak 29 siswa dan 

kelas VIII.11 sebanyak 29 siswa. Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik purposive sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah kuasi 

eksperimen dengan pretest-posttest control group design, dengan kelas VIII.11 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.10 sebagai kelas kontrol. Data pada 

penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes kemampuan 

komunikasi matematis. Analisis data menggunakan uji statistik non parametrik 

yaitu uji Mann-Whitney U. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran MMP lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dengan 

model PBL. Meningkatnya kemampuan komunikasi matematis  siswa dapat terlihat 

pada saat siswa berdiskusi dengan teman kelompok, siswa dapat 

mengkomunikasikan pendapat mereka, hal ini juga dapat terlihat pada hasil tes 

akhir yang telah dikerjakan secara individu. Dengan demikian, model pembelajaran 

MMP berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

 

Kata kunci: komunikasi matematis, missouri mathematics project, pengaruh 
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ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF THE MISSOURI MATHEMATICS PROJECT (MMP) 

LEARNING MODEL ON STUDENTS' MATHEMATICAL 

COMMUNICATION SKILLS 

(Study on Students of Class VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung Even 

Semester of the 2023/2024 Academic Year) 

 

 

By 

 

 
Ida Sariha 

 

 
This study aims to determine the effect of Missouri Mathematics Project (MMP) 

model on students' mathematical communication skills. The population of this study 

was all VIII grade students of SMP Negeri 19 Bandar Lampung as many as 323 

students distributed into eleven classes, namely classes VIII.1 to VIII.11. The 

samples of this study were class VIII.10 as many as 29 students and class VIII.11 

as many as 29 students selected using purposive sampling technique. The research 

design used was pretest posttest control group design with class VII. 11 as the 

experimental class and VIII. 10 as the control class. This research data is in the 

form of quantitative data obtained through student mathematical communication 

ability tests. The results showed that the average gain data of mathematical 

communication ability of students who followed the MMP model was higher than 

the average gain data of mathematical communication ability of students who 

followed conventional learning. The increase in students' mathematical 

communication skills can be seen when students discuss with a group of friends. 

Students can communicate their opinions, which can also be seen in the final test 

results that have been done individually. Thus, the MMP model has an effect on 

students' mathematical communication skills. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan suatu proses dalam meningkatkan kecerdasan, 

keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian, dan 

mempertebal semangat kebersamaan dalam membangun diri sendiri dan bersama-

sama membangun bangsa (Nurhuda, 2020). Dengan pendidikan manusia dapat 

mewujudkan potensi yang melekat pada dirinya (Muhardi, 2004). Sebagaimana 

dijelaskan dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Untuk 

mencapai pendidikan yang lebih baik, pendidikan harus dilaksanakan sesuai dengan 

tujuan pendidikan (Rulianto dan Hartono, 2018). 

 

Upaya pemerintah dalam mewujudkan tujuan pendidikan adalah dengan 

menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional (Mustafa, 2022). Berdasarkan 

Pasal 13 ayat 1, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menjelaskan bahwa,  jalur pendidikan di Indonesia terdiri dari tiga macam, 

yaitu pendidikan formal, pendidikan non formal dan pendidikan informal. 

Pendidikan formal adalah pendidikan yang diselenggarakan secara terstruktur,  

memiliki jenjang,  berada  didalam  periode  waktu  tertentu  dan  terdapat  berbagai  

mata pelajaran yang diberikan (Syaadah dkk., 2022). 
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Mata pelajaran yang wajib dikenalkan kepada siswa dalam pendidikan formal salah 

satunya adalah mata pelajaran matematika (Asnawati dkk., 2015). Hal ini tercantum 

dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 tentang 

Standar Nasional Pendidikan yang menyatakan bahwa, matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran penting yang wajib diajarkan mulai dari jenjang sekolah 

dasar dan menengah. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006), 

matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

mengembangkan daya pikir manusia. Melalui pembelajaran matematika dapat 

melatih siswa dalam memahami dan menghubungkan konsep-konsep matematika 

serta memecahkan masalah secara logis, analitis dan sistematis (Afifah dkk., 2020).  

 

Tujuan pembelajaran matematika juga tercantum dalam Permendikbud Nomor 58 

Tahun 2014 yaitu agar siswa memiliki kemampuan mengomunikasikan gagasan, 

penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat 

lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah. National Council of  Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) 

menetapkan lima standar kemampuan matematika yang harus dimiliki oleh siswa, 

yaitu kemampuan kemampuan koneksi (connection), pemecahan masalah (problem 

solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan penalaran 

(reasoning) dan kemampuan representasi (representation). Kemampuan 

komunikasi matematis penting dimiliki siswa karena melalui kemampuan 

komunikasi matematis, siswa mampu mengekspresikan ide, menggambarkan, dan 

mendiskusikan konsep matematika secara koheren dan jelas (Lomibao dkk., 2016). 

Oleh karena itu, kemampuan komunikasi harus dikembangkan pada saat 

pembelajaran matematika (Yulianto dan Suprihatin, 2019). 

 

Hasil  survei yang dilakukan Trend in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) pada tahun 2015 diperoleh bahwa rata-rata nilai skor pencapaian prestasi 

matematika siswa Indonesia yaitu 397 dimana skor ini berada jauh di bawah standar 

rata-rata internasional yang digunakan TIMSS yaitu 500 (Masjaya dan Wardono, 

2018). Tiga domain kognitif yang termuat dalam TIMSS pada tahun 2015 yaitu, 
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pemahaman (knowing), penerapan (applying), dan penalaran (reasoning) (Gronmo 

dkk., 2015). Ketiga bagian dari domain kognitif tersebut sangat berhubungan 

dengan kemampuan komunikasi matematika (Wulandari dan Suarsana, 2019). 

Dalam TIMSS 2015, kemampuan komunikasi matematis tergolong rendah. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa terlihat ketika siswa 

mengerjakan soal dalam bentuk data tabel/grafik, kurang lebih hanya 4% siswa 

yang menjawab benar, hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa 

dalam menyajikan ide atau gagasan kedalam bentuk simbol, grafik, tabel, atau 

gambar untuk memperjelas permasalahan matematika (Triana dan Rahmi, 2021). 

 

Berdasarkan hasil survei PISA (Program for International Student assessment) 

tahun 2022, Indonesia masih menduduki skor di bawah rata-rata skor standar yang 

ditentukan oleh Organization for Economic Cooperation and development (OECD) 

yaitu 489. Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan 

yang dinilai di PISA (Ramadhani dkk., 2023). Dari skala kecakapan enam level 

pada PISA hanya sekitar 18% siswa di Indonesia yang mencapai pada tingkat 2 

kemahiran dalam matematika, jauh lebih rendah dari rata-rata negara OECD yang 

sebesar 69% (OECD, 2023). Tingkat 2 kemahiran dalam matematika yaitu siswa 

dapat menafsirkan dan mengenali, tanpa instruksi langsung, bagaimana situasi 

sederhana dapat direpresentasikan secara matematis (OECD, 2023). Kemampuan 

komunikasi matematis hampir termuat di setiap tingkat pada soal PISA, sehingga 

rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa terlihat berdasarkan hasil 

survei PISA tahun 2022 (Fitri, 2023). 

 

Studi pendahuluan dilakukan di SMP Negeri 19 Bandar Lampung dengan 

memberikan dua buah soal kemampuan komunikasi matematis. Soal nomor 1 

mengukur indikator: menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam bahasa atau simbol 

matematika, dan memberikan penjelasan ide, konsep, atau situasi matematika 

dengan bahasa sendiri dalam bentuk tulisan. Soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 

 

Sebuah perusahaan taksi menetapkan ketentuan bahwa tarif awal Rp.6.000 dan tarif 

setiap kilometer Rp. 2.400. Agung adalah seorang driver taksi online tersebut. 

Dalam sehari ia mendapatkan orderan mengantar pelanggannya, ada yang diantar 

sejauh 10 km, 15 km, 20 km, 25 km dan kemungkinan masih akan bertambah lagi. 
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Made mengorder taksinya Agung, jika ia memakai uang Rp.100.000 untuk 

membayarkan, maksimal berapa km kah perjalanan yang dapat di tempuh Made 

memakai taksi online Agung? Dapatkah dinyatakan dengan menggunakan salah 

satu penyajian fungsi? Tulislah persamaan atau rumus fungsinya! 

  

Dari jawaban siswa terhadap soal nomor 1, diperoleh sekitar 20% (5 dari 25 siswa) 

yang berhasil menjawab dengan benar. Semantara sisanya 80% (20 dari 25 siswa) 

belum bisa memberikan jawaban yang benar. Gambar 1.1 adalah contoh hasil 

pekerjaan siswa yang mengerjakan soal nomor 1:  

 

 
Gambar 1.1 Kesalahan Siswa dalam Mathematical Expression 

 

Gambar 1.1, menunjukkan bahwa siswa belum mampu menjelaskan peristiwa 

sehari-hari kedalam bahasa atau simbol matematika. Hal ini terlihat dari siswa 

belum mampu membuat model matematika yang tepat dari permasalahan. Selain 

itu, siswa belum menuliskan informasi penting dari soal yang diberikan, terlihat 

dari siswa tidak memberikan penjelasan penggunaan variabel x tersebut, seharusnya 

variabel x dimisalkan sebagai jarak perjalanan, dan variabel y dimisalkan sebagai 

tarif yang harus dibayarkan, sehingga didapatkan jarak maksimal yang dapat 

ditempuh oleh Made. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu 

menggunakan mathematical expression dalam mengerjakan soal. 

Adapun soal tes kemampuan komunikasi matematis yang kedua dengan mengukur 

indikator menghubungkan gambar, tabel, grafik kedalam ide matematika, 

menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam bahasa atau simbol matematika, 

memberikan penjelasan, ide, konsep, atau situasi matematika dengan bahasa sendiri 

dalam bentuk tertulis. Adapun soal nomor 2 adalah sebagai berikut: 
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Suatu relasi fungsi dari himpunan A ke B didefinisikan dengan f(x) =x + 1 dengan 

daerah asal A = {0, 1, 2, 3, 4, 5}. Buatlah kedalam tabel fungsi,nyatakan fungsi 

tersebut dalam diagram panah dan diagram kartesius ! Apakah fungsi tersebut 

merupakan fungsi korespondensi satu-satu? Jelaskan alasannya!  

 

 

Dari jawaban siswa diperoleh soal nomor 2, ditemukan sekitar 12% (3 dari 25 

siswa) yang berhasil menjawab dengan benar. Sementara sisanya 88% (22 dari 25 

siswa) belum bisa memberikan jawaban yang benar. Gambar 1.2 adalah contoh 

hasil pekerjaan siswa yang mengerjakan soal nomor 2: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Kesalahan Siswa dalam Menggambar (Drawing) 

  
Gambar 1.2. menunjukkan bahwa siswa sudah mampu menghubungkan suatu 

masalah matematika kedalam tabel, namun siswa belum mampu menyatakan 

peristiwa sehari-hari kedalam grafik kartesius dan diagram panah dengan benar. 

Dalam gambar 1.2 terlihat bahwa siswa tidak menuliskan lambang dari daerah asal 

dan daerah hasil dalam diagram panah, sehingga tidak diketahui mana yang daerah 

asal dan yang daerah hasil, yang seharusnya dituliskan lambang daerah asal dan 

daerah hasil. Selain itu siswa belum mampu memberikan penjelasan, ide, konsep, 

atau situasi matematika dengan bahasa sendiri, sehingga terdapat kesalahan dalam 

menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa diketahui bahwa banyak 

siswa SMP Negeri 19 Bandar Lampung yang mengalami kesulitan dalam 

menjelaskan ide dan solusi matematika secara tulisan, serta menyatakan peristiwa 

sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika secara benar. 
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Berdasarkan wawancara dengan guru matematika, yang mengajar di SMP Negeri 

19 Bandar Lampung diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kesulitan ketika 

siswa dihadapkan dengan soal. Siswa kesulitan dalam menafsirkan maksud dari 

soal kedalam ide-ide matematis dan sebagian besar siswa juga mengalami kesulitan 

dalam mengubah suatu permasalahan kontekstual kedalam model matematika dan 

menggunakan model matematika tersebut untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Selain itu, siswa juga belum mampu memberikan penjelasan, ide, 

konsep, atau situasi matematika dengan bahasa sendiri. 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan suatu upaya yang dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat (Retno, 2016). Model 

pembelajaran yang efektif dan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa 

adalah model pembelajaran kooperatif dimana siswa dikelompokkan secara 

heterogen (Swastika, 2016). Kemampuan komunikasi matematis dapat 

dikembangkan melalui penggunaan konteks real yang dikemas dalam aktivitas 

belajar berbasis proyek (Ambarwati dkk., 2015). Konteks real tersebut dapat berupa 

masalah yang diberikan kepada siswa untuk diselesaikan secara bersama (Alhadad 

dkk., 2015). Sehingga proses penyelesaian masalah dalam proyek tersebut melatih 

siswa untuk berinteraksi, memahami informasi, dan mengomunikasikan 

pendekatan/gagasan matematis (Mawaddah dan Mahmudi ,2021). Salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dan memfasilitasi siswa untuk saling bekerja sama dalam menyelesaikan masalah 

adalah model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) (Marliani, 

2015). 

 

Model pembelajaran MMP merupakan suatu model pembelajaran yang melatih 

pemahaman siswa terhadap materi atau soal yang diberikan secara berdiskusi 

dengan kelompoknya sehingga bisa menciptakan suatu komunikasi matematis 

(Sutarmi dkk., 2022). Menurut Nurussobah dkk., (2021) model pembelajaran MMP 

merupakan suatu model pembelajaran matematika, yang memfasilitasi siswa 
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dengan adanya suatu penugasan proyek yang diselesaikan secara individu maupun 

kelompok. Pada model MMP memiliki struktur dengan cara mengembangkan ide 

yang kemudian memperluas konsep matematika berupa pemberian proyek dan 

disertai dengan latihan soal, baik secara individu maupun kelompok (Ervinasari 

dkk., 2023). Model pembelajaran MMP memberikan peluang pada siswa dalam 

bekerja secara berkelompok untuk mengerjakan latihan yang terstruktur serta 

pengaplikasian pemahaman sendiri terkait permasalahan yang ditemui (Marliani, 

2015). Dalam pembelajaran MMP dapat memberikan fasilitas terhadap siswa dalam 

menguasai suatu materi pembelajaran dan meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang ditemuinya 

(Khairunnisa dkk., 2022). Dengan model pembelajaran MMP secara berkelompok 

dapat melatih siswa untuk berpartisipasi aktif dan berkomunikasi (Jaelani, 2015).   

 

Melalui model pembelajaran MMP siswa dapat memperoleh penjelasan yang lebih 

banyak dan menyelesaikan berbagai masalah (Sulfemi dan Desmiati, 2018). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amanatul dan Sari (2016),menyatakan 

bahwa model pembelajaran MMP dapat meningkatkan komunikasi matematis 

siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Astiswijaya (2020), yang juga menyatakan 

salah satu upaya yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

adalah dengan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). Model 

pembelajaran MMP melibatkan siswa secara aktif, dan kreatif dalam pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa (Marliani, 

2015). Hasil wawancara dengan salah satu guru matematika  kelas VIII, guru 

menyampaikan bahwa proses pembelajaran di SMP Negeri 19 Bandar Lampung 

menggunakan pendekatan saintifik dengan model problem based learning akan 

tetapi, belum terlaksana secara maksimal sebab kerap kali pembelajaran masih 

berpusat pada guru. Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2023/2024?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran MMP terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2023/2024. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, hasil dari pelaksanaan 

penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain: 

 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengembangan materi matematika terutama yang berkaitan dengan model 

pembelajaran MMP dan kemampuan komunikasi matematis siswa.  

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif model 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran MMP. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Komunikasi merupakan suatu proses interaksi antar sesama manusia dan 

merupakan sebuah seni dalam menyampaikan informasi, ide dan sikap seseorang 

kepada orang lain (Lubis dkk., 2023). Menurut Ashim dkk., (2019) Komunikasi 

merupakan suatu proses yang melibatkan dua orang atau lebih, dan di dalamnya 

terjadi proses pertukaran informasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Sedangkan menurut Rahmalia (2020) komunikasi adalah perilaku manusia dalam 

kegiatan sehari-sehari yang menjadi faktor penentu hubungan dengan sesama, 

berupa pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, komunikasi adalah 

perilaku manusia dalam kegiatan sehari-hari berupa pengiriman dan penerimaan 

pesan dalam bentuk pemberitahuan, pembicaraan, percakapan, pertukaran pikiran 

atau hubungan antara dua orang atau lebih. 

 

Kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan kemampuan siswa dalam 

menyampaikan pemahaman yang telah diperoleh dalam pembelajaran matematika 

dalam ide matematis secara lisan maupun tulisan berupa simbol maupun gambar 

yang sesuai dengan pemahaman siswa (Putri dkk., 2023). Komunikasi matematis 

merupakan kemampuan siswa untuk mengekspresikan ide matematika melalui 

bahasa, notasi atau simbol sehingga mampu memahami, menginterpretasikan, 

menggambarkan hubungan dan menyelesaikan masalah kontekstual kedalam  

model  matematika  (Rahayu   dkk.,  2023).  Berdasarkan   uraian   tersebut   dapat 
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disimpulkan bahwa, kemampuan  komunikasi matematis  merupakan  penyampaian 

informasi yang dilakukan untuk mengungkapkan ide-ide matematika dalam bentuk 

lisan, tulisan, gambar, maupun bahasa lambang melalui media komunikasi, serta 

mempunyai tujuan untuk menginterpretasikan gagasan-gagasan dan ide-ide 

matematika dengan menggunakan bahasa sehari-hari. 

 

Kemampuan komunikasi matematis menjadi salah satu tujuan penting dalam 

pembelajaran matematika yang perlu dikembangkan (Minrohmatillah, 2018). 

Dalam Peraturan Kementerian Pendidikan dan Budaya No.58 Tahun 2014, 

disebutkan bahwa untuk mengkomunikasikan suatu gagasan dalam pembelajaran 

matematika harus dikuasai. Komunikasi matematis berperan penting dalam 

perkembangan kreatifitas siswa dalam mengembangkan ide-ide yang diterima 

sehingga mampu menghasilkan suatu model yang diinginkan serta mudah untuk 

dipahami (Munandar dan suhenda, 2023). Dengan kemampuan komunikasi, siswa 

dapat mengekspresikan ide matematika melalui bahasa, notasi, atau simbol 

sehingga mampu memahami, menginterpretasikan, menggambarkan hubungan dan 

menyelesaikan masalah kontekstual (Lubis, 2023). Dalam beberapa kasus peserta 

didik dapat menguasai konsep secara matematis, tetapi masih banyak juga dari 

mereka yang merasa kesulitan mengkomunikasikan pemikirannya (Suryawati dkk., 

2023). 

 

Rahmayani dan Effendi (2019) mengatakan bahwa peserta didik dapat dikatakan 

mempunyai kemampuan komunikasi matematis pada proses belajar matematika 

apabila indikator pada kemampuan komunikasi matematis dapat dipenuhi. 

Indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Hendriana dkk., (2017) 

terbagi dalam tiga kelompok yaitu: (1) menulis (written text), adalah memberikan 

penjelasan mengenai solusi dari suatu permasalahan matematis dengan 

menggunakan bahasa sendiri, membuat model situasi atau permasalahan 

menggunakan model matematika dalam bentuk; lisan, tulisan, grafik, dan aljabar, 

menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, 

mendengarkan dan menulis tentang matematika, argumen dan generalesasi; (2) 

menggambar (drawing text), adalah mencerminkan gambar, diagram, dan benda-
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benda nyata kedalam ide-ide matematika atau sebaliknya; (3) ekspresi matematika 

(mathematical expression), adalah menuangkan ekspresi konsep matematika 

dengan menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam bahasa atau model matematika. 

Wahyuni (2019) mengemukakan bahwa indikator untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa, antara lain: menjelaskan ide, menjelaskan situasi 

kedalam bentuk tulisan, menjelaskan ide matematika kedalam bentuk gambar, 

menghubungkan gambar kedalam ide matematika, dan mengekspresikan konsep 

matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam simbol matematika 

dan menyelesaikannya. Sumarmo (2014) mengemukakan bahwa terdapat beberapa 

indikator untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa, antara lain 

yaitu: (1) menyatakan suatu situasi atau masalah kedalam bentuk bahasa, simbol, 

ide atau model matematika (dapat berbentuk gambar, diagram, grafik, atau ekspresi 

matematika); (2) menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika ke dalam bahasa 

sehari-hari; (3) mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika; (4) 

memahami suatu presentasi matematika; (5) mengungkapkan kembali suatu uraian 

matematika dalam bahasa sendiri. 

 

Berdasarkan uraian diatas, indikator kemampuan komunikasi matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu indikator kemampuan komunikasi matematis 

menurut Hendriana dkk., (2017) meliputi (1) kemampuan menulis (written text) 

yaitu mengungkapkan kembali suatu uraian matematika secara tulisan dengan 

bahasa sendiri secara tepat; (2) menggambar (drawing) yaitu menyatakan ide 

matematika dengan gambar serta menghubungkan gambar dengan ide matematika; 

dan (3) ekspresi matematis (mathematical expression) yaitu menuangkan ekspresi 

konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam bahasa atau 

model matematika. 

 

2. Model Pembelajaran 

 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran 

dan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran (Trianto, 2014). Model 
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pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai 

pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran yang didalamnya terdapat strategi, 

teknik, metode, bahan, media, dan alat penilaian pembelajaran (Afandi dkk., 2013). 

Model pembelajaran dirancang untuk membantu tumbuhnya kesadaran dan 

kreativitas siswa, mendorong pengembangan kedisiplinan atau partisipasi yang 

bertanggung jawab dalam sebuah kelompok (Joyce dan Weil, 2003). Didalam 

Permendikbud No. 103 Tahun 2014 pasal 2 tentang pembelajaran pada pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah menyebutkan bahwa model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual dan operasional pembelajaran yang memiliki 

nama, ciri, urutan logis, pengaturan, dan budaya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, yang didalamnya terdapat strategi, 

teknik, metode, bahan, media, dan alat penilaian pembelajaran.  

 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Arends, 1997). 

Dalam Permendikbud No. 103 tahun 2014, kurikulum 2013 terdapat tiga model 

pembelajaran utama yaitu: Model Pembelajaran Masalah (Problem Based 

Learning), model pembelajaran berbasis project (project based learning), dan 

model pembelajaran malalui penemuan (Discovery Learning). Model pembelajaran 

yang terpusat pada siswa terdapat tiga model pembelajaran, yaitu: model 

pembelajaran cooperative learning, model pembelajaran missouri mathematics 

project, dan model pembelajaran problem based learning (Dananjaya, 2012). Salah 

satu model pembelajaran yang terpusat pada siswa yaitu model pembelajaran 

missouri mathematics project.  
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3. Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

 

Model pembelajaran MMP merupakan suatu model pembelajaran matematika yang 

berdasarkan pada suatu masalah dan dapat juga melatih kerjasama antar siswa pada 

langkah kerja kooperatif (Jannah dkk., 2013). Menurut Sutarmi dkk., (2022) model 

pembelajaran MMP merupakan suatu model pembelajaran yang melatih 

pemahaman siswa terhadap materi atau soal yang diberikan secara berdiskusi 

dengan kelompoknya sehingga bisa menciptakan suatu komunikasi matematis. 

Model pembelajaran MMP adalah model pembelajaran yang ditemukan secara 

empiris melalui penelitian, dan terdiri dari beberapa langkah yaitu daily review, 

pengembangan, latihan terkontrol/belajar kooperatif, latihan mandiri, dan 

penugasan (Riski dkk., 2014). 

 

Menurut (Hartono dkk., 2020) mengemukakan bahwasanya MMP merupakan suatu 

program pendesainan yang dapat membantu guru dalam mengefektivitaskan 

penggunaan latihan serta penugasan proyek, sehingga siswa memperoleh suatu 

peningkatan terhadap hasil belajarnya. Menurut (Sigit dkk., 2017) mengemukakan 

bahwa MMP adalah suatu model pembelajaran yang terstruktur untuk membantu 

guru dalam hal penggunaan latihan-latihan agar siswa mencapai peningkatan, 

karena siswa diberikan kesempatan juga keleluasaan untuk berpikir, baik secara 

kelompok maupun individu serta agar siswa mampu mengaplikasikan pemahaman 

sendiri dengan cara bekerja mandiri. Model pembelajaran MMP merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan latihan-latihan soal serta penugasan proyek untuk 

membantu siswa mencapai peningkatan yang luar biasa dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja kelompok, latihan terkontrol dan 

mengaplikasikan pemahaman yang dimilikinya (Good dan Grouws, 1979). 

Berdasarkan uraian diatas, model pembelajaran MMP merupakan model 

pembelajaran matematika yang memfasilitasi siswa dengan adanya penugasan 

proyek yang diselesaikan secara berkelompok atau individu, yang dapat melatih 

kerjasama antar siswa. 
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Dalam pembelajaran MMP siswa dituntut aktif untuk mengikuti pengembangan 

konsep yang dibimbing oleh guru, karena model pembelajaran ini merupakan salah 

satu model pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami konsep, menyelesaikan soal, dan memecahkan masalah-masalah 

matematika (Ulya, 2014). Dalam model pembelajaran MMP dengan adanya tugas 

proyek tersebut diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar, hal ini sesuai 

dengan pernyatan Purwanti (2015) yang mengungkapkan bahwa dalam model 

pembelajaran MMP dengan tugas proyek siswa mampu mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis yang ada pada diri siswa dengan cara 

menyelesaikan tugas secara berkelompok sehingga terjadi diskusi antar anggota 

kelompok. Hasil penelitian Good dan Grouws (1979) memperoleh temuan bahwa 

guru yang merencanakan dan mengemplementasikan lima langkah pembelajaran 

matematikanya, akan lebih sukses dibandingkan dengan yang menggunakan 

pendekatan tradisional. 

 

Good dan Grouws (1979) mengemukakan bahwa langkah-langkah pembelajaran 

MMP terdiri dari lima tahap yaitu sebagai berikut: 

a. Pendahuluan atau Review 

Tahap pertama pada model MMP yaitu pendahuluan atau review, pembelajaran 

diawali dengan mengingat kembali materi sebelumnya yang terkait dengan materi 

yang akan dibahas. Materi sebelumnya menjadi prasyarat dalam mengerjakan soal-

soal latihan yang baru. Pemberian motivasi pada awal pembelajaran dapat 

membangkitkan semangat siswa untuk melakukan kegiatan belajar dan 

menyelesaikan soal-soal latihan. Pemberian motivasi dilakukan dengan membuka 

wawasan siswa mengenai pentingnya materi ajar berupa masalah kontekstual yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Pengembangan 

Pada tahap kedua yaitu tahap pengembangan, pada tahap ini guru menyampaikan 

materi baru yang merupakan kelanjutan dari materi sebelumnya. Guru 

menyampaikan konsep materi dengan multi metode, yaitu dengan diskusi, tanya 

jawab, demonstrasi, dan menggunakan media konkrit, yang dikombinasikan 

dengan langkah proyek. Kegiatan ini juga dapat dilakukan melalui diskusi kelas, 
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karena pengembangan akan lebih baik jika dikombinasikan dengan latihan 

terkontrol untuk meyakinkan bahwa siswa mengikuti dan paham mengenai 

penyajian materi ini. Dalam tahap ini siswa mulai diarahkan untuk duduk secara 

berkelompok 4-5 orang dan dibantu dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang memuat serangkaian kegiatan yang akan dilakukan selama tahap 

pengembangan, dimana siswa mendengarkan penjelasan guru dan juga secara aktif 

bekerja dalam kelompoknya untuk menjawab LKPD. 

c. Latihan Terkontrol 

Tahap yang ketiga yaitu latihan terkontrol, pada kegiatan ini siswa diberikan lembar 

tugas proyek yang ada pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan diawasi 

oleh guru. Pengawasan ini bertujuan untuk mencegah terjadinya miskonsepsi dalam 

pembelajaran. Setelah proyek kelompok selesai, beberapa perwakilan kelompok 

siswa maju ke depan untuk mempresentasikan hasil pengerjaan kelompoknya. 

Selanjutnya guru bersama siswa membahas penyelesaiaan masalah tersebut 

sehingga mendapat jawaban yang benar, dari kegiatan belajar kelompok ini dapat 

diketahui setiap siswa bekerja secara individu atau berkelompok. 

d. Kerja Mandiri 

Pada tahap keempat yaitu kerja mandiri, pada tahap ini siswa secara individu 

diberikan latihan-latihan berupa soal atau pertanyaan sebagai perluasan konsep 

materi yang telah dipelajari pada langkah pengembangan. Dari tahap ini, guru 

mengetahui seberapa besar materi yang mereka pahami. 

e. Penugasan 

Pada tahap penugasan siswa beserta guru bersama-sama membuat kesimpulan 

(rangkuman) atas materi pembelajaran yang telah didapatkan. Rangkuman ini 

bertujuan untuk mengingatkan siswa mengenai materi yang baru saja didapatkan. 

Selain itu, guru juga memberikan penugasan kepada siswa berupa PR sebagai 

latihan tambahan untuk meningkatkan pemaham siswa mengenai materi tersebut. 

 

Model pembelajaran MMP ini memiliki karakteristik yaitu adanya lembar tugas 

proyek, dimana dengan adanya lembar tugas ini dimaksudkan antara lain untuk 

memperbaiki komunikasi, penalaran, keterampilan dalam membuat keputusan dan 

keterampilan dalam memecahkan masalah serta dilaksakan dalam waktu tertentu 
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(Marliani, 2015). Karakteristik dari model pembelajaran MMP ini adalah adanya 

tugas proyek yang dapat meningkatkan keterampilan dalam memecahkan masalah, 

dalam mengerjakan tugas ini dapat dilaksanakan di luar kelas atau di dalam kelas, 

dapat dilakukan secara berkelompok yaitu pada langkah ketiga (latihan terkontrol) 

atau secara individu yaitu pada langkah keempat (kerja mandiri), dalam tugas 

proyek siswa diberikan tugas kemudian mereka sendiri yang membuat 

perencanaannya dan melakukan pekerjaannya, serta membuat laporannya secara 

tertulis (Agoestanto dan Savitri, 2013). 

 

Model pembelajaran MMP melatih kerjasama antar siswa pada langkah kerja 

kooperatif, mengerjakan proyek secara berkelompok akan membuat siswa saling 

membantu kesulitan masing-masing dan saling bertukar pikiran (Jannah dkk, 2013). 

Penyajian masalah yang dikaitkan dengan dunia nyata dan dihubungkan dengan 

disiplin ilmu lain akan lebih menantang siswa, dikarenakan selain memilih dan 

menerapkan konsep (khususnya matematika) yang telah dipahami, siswa juga harus 

dapat membawa masalah tersebut dalam konteks matematika yang dianggap 

sebagai ilmu yang abstrak (Ulya, 2014). Model MMP melibatkan proyek 

matematika yang lebih besar dimana siswa menyelesaikan masalah yang lebih 

kompleks dan memerlukan penelitian mendalam (Fitriyani, 2017). Dengan model 

pembelajaran MMP berbasis proyek ini memungkinkan siswa untuk bekerja dalam 

kelompok sehingga dapat melatih siswa untuk berpartisipasi aktif dan 

berkomunikasi (Jaelani, 2015). 

 

Berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran MMP, terdapat beberapa 

kelebihan dalam penerapannya, menurut Irfan dkk., (2017) kelebihan model 

pembelajaran MMP antara lain sebagai berikut: (1) materi yang diterima siswa lebih 

banyak. Selama pembelajaran, siswa memperoleh penjelasan materi lebih banyak. 

Waktu yang digunakan dalam proses penjelasan materi yakni 50% dari seluruh 

alokasi waktu pembelajaran. Waktu tersebut dimanfaatkan untuk memperoleh 

materi lebih. Selain itu, siswa juga dapat mengembangkan materi dari rangkaian 

soal yang disajikan selama proses pembelajaran; (2) terampil dalam berbagai soal. 
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Pembelajaran penugasan proyek menuntut siswa untuk aktif dalam 

menyelesaikannya.  

 

4. Pembelajaran Konvensional 

 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang digunakan guru dalam 

pembelajaran sehari-hari dengan menggunakan model yang bersifat umum dan 

menyesuaikan model yang sesuai berdasarkan sifat, karakteristik, dari materi yang 

diajarkan (Magdalena, 2018). Menurut Wulansari (2014) pembelajaran 

konvensional merupakan kegiatan belajar mengajar yang selama ini kebanyakan 

dilakukan oleh guru yang didalam aktivitasnya guru mendominasi kelas. Adapun 

pembelajaran konvensional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

Problem Based Learning (PBL). Model PBL merupakan suatu model pembelajaran 

yang dilakukan dengan cara memberikan suatu masalah kontekstual kepada peserta 

didik (Safitri.2021). 

 

Model PBL merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada 

masalah, kemudian dibiasakan untuk memecahkan melalui pengetahuan dan 

keterampilan (Syamsidah dan Suryani. 2018). PBL merupakan model pembelajaran 

berbasis masalah dimana siswa akan  belajar untuk menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang lebih kompleks yang mereka hadapi di masa depan (Boud, 

1985). Sehingga model PBL merupakan suatu model pembelajaran yang didasari 

dengan masalah kontekstual yang diberikan kepada siswa dengan tujuan agar siswa 

dapat mandiri dan aktif dalam mendapatkan pengetahuan dari materi yang 

dipelajari. Adapun langkah-langkah model PBL menurut Ibrahim dan Nur (2005) 

yaitu sebagai berikut: 

a. Orientasi siswa pada masalah. Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menyiapkan perlengkapan yang diperlukan, dan memotivasi 

siswa untuk terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya. 

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada tahap ini guru membimbing siswa 

untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah. 
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c. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. Pada tahap ini siswa 

diminta untuk mengumpulkan cukup informasi yang sesuai untuk menciptakan 

dan membangun ide-ide siswa, melaksanakan studi pustaka atau eksperimen, 

dan memperoleh penjelasan dan pemecahan masalah. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Dalam tahap ini guru 

membimbing siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai, 

seperti laporan, diagram, lembar kerja siswa, dan model yang membantu siswa 

untuk berbagi tugas dengan temannya. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini 

guru membantu siswa  untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan dan proses-proses yang mereka gunakan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran 

yang banyak digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran yang dapat disesuaikan 

dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran yang diajarkan, adapun pembelajaran 

konvensional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pembelajaran dengan 

model PBL. Model PBL adalah suatu model pembelajaran yang didasari dengan 

masalah kontekstual yang diberikan kepada siswa dengan tujuan agar siswa dapat 

mandiri dan aktif dalam mendapatkan pengetahuan dari materi yang dipelajari. 

Adapun langkah-langkah dari model PBL yaitu: (a) orientasi siswa pada masalah, 

(b) mengorganisasi siswa untuk belajar, (c) membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok, (d) mengembangkan, dan menyajikan hasil karya; (e) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

5. Pengaruh 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015) pengaruh ialah daya yang ada atau 

timbul dari suatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan seseorang. Adapun pengertian pengaruh menurut Sari (2018) yaitu suatu 

daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta 

segala sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi sekitarnya. Pengaruh ialah 
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perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima 

sebelum dan setelah menerima sesuatu (Marpaung, 2018). 

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah suatu daya 

atau kekuatan yang timbul dari seseorang atau benda (baik tindakan atau keadaan) 

yang dapat membentuk atau mengubah apapun yang ada disekitar dan untuk 

mengetahui besar tidaknya komunikasi yang kita inginkan kearah yang lebih baik. 

Dalam penelitian ini, model pembelajaran MMP dikatakan berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa, apabila peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran MMP lebih 

tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran konvensional. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Menyikapi permasalahan dalam pembelajaran matematika, peneliti dalam 

penelitian ini menerapkan model pembelajaran MMP sebagai salah satu metode 

yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran matematika. Memilih model 

pembelajaran MMP memungkinkan siswa untuk lebih memahami materi karena 

model MMP lebih menekankan pada keterlibatan siswa secara langsung. Definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan penyampaian 

informasi yang dilakukan untuk mengungkapkan ide-ide matematika dalam 

bentuk lisan, tulisan, gambar, maupun bahasa lambang melalui media 

komunikasi yang khusus langsung maupun tidak langsung, serta mempunyai 

tujuan untuk menginterpretasikan gagasan-gagasan dan ide-ide matematika. 

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) 

kemampuan menulis (written text) yaitu mengungkapkan kembali suatu uraian 

matematika secara tulisan dengan bahasa sendiri secara tepat; (2) menggambar 

(drawing) yaitu menyatakan ide matematika dengan gambar serta 

menghubungkan gambar dengan ide matematika; dan (3) ekspresi matematis 

(mathematical expression) yaitu menuangkan ekspresi konsep matematika 
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dengan menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam bahasa atau model 

matematika. 

2. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, yang didalamnya terdapat strategi, teknik, 

metode, bahan, media, dan alat penilaian pembelajaran. 

3. Model pembelajaran MMP merupakan model pembelajaran matematika yang 

memfasilitasi siswa dengan adanya penugasan proyek yang diselesaikan secara 

berkelompok atau individu, yang dapat melatih kerjasama antar siswa. 

Kemudian langkah-langkah model MMP yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: (1) pendahuluan atau review, (2) pengembangan, (3) 

latihan terkontrol atau kerja kooperatif, (4) kerja mandiri atau seatwork, (5) 

penugasan. 

4. Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang banyak digunakan 

guru dalam kegiatan pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan karakteristik 

siswa dan mata pelajaran yang diajarkan, adapun pembelajaran konvensional 

yang digunakan yaitu pembelajaran dengan model Problem Based Learning. 

Model Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

didasari dengan masalah kontekstual yang diberikan kepada siswa dengan 

tujuan agar siswa dapat mandiri dan aktif dalam mendapatkan pengetahuan dari 

materi yang dipelajari. Adapun langkah-langkah dari model Problem Based 

Learning yaitu: (a) orientasi siswa pada masalah, (b) mengorganisasi siswa 

untuk belajar, (c) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, (d) 

mengembangkan, dan menyajikan hasil karya, (e) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

5. Pengaruh adalah suatu daya atau kekuatan yang timbul dari seseorang atau 

benda (baik tindakan atau keadaan) yang dapat membentuk atau mengubah 

apapun yang ada disekitar. Dalam penelitian ini, model pembelajaran MMP 

dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, 

apabila peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

model pembelajaran MMP lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang tidak mengikuti model pembelajaran MMP. 
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C. Kerangka Pikir 

 

Pada penelitian tentang pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa melibatkan dua 

kelas berbeda dengan pembelajaran yang berbeda. Pembelajaran pada kelas 

pertama menggunakan model pembelajaran MMP, sedangkan pada kelas kedua 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Kelas pertama berperan 

sebagai kelas eksperimen dan kelas kedua berperan sebagai kelas kontrol. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran, sedangkan variabel 

terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Model pembelajaran MMP dapat membantu siswa dalam menyadari suatu masalah 

yang ada di sekitarnya, serta dapat meningkatkan aktivitas siswa dikelas dengan 

tidak hanya mendengar, mencatat, dan menghafal apa yang guru jelaskan saja, 

namun siswa pun akan terlihat secara aktif dalam pembelajarannya, baik dalam hal 

mengomunikasikan ide matematisnya maupun dalam menyajikan hasil 

pembelajaran yang mereka peroleh. Kemudian, model pembelajaran MMP dengan 

strategi pembelajaran secara berkelompok pada setiap pertemuan, menjadikan 

siswa terbiasa untuk mengkomunikasikan suatu masalah kedalam bahasa 

matematika berdasarkan pengetahuan yang telah didapatkan sebelumnya. Sehingga 

model pembelajaran MMP dapat meningkatkan beberapa variabel kemampuan 

matematis salah satunya yaitu kemampuan komunikasi matematis. Dalam 

penelitian ini untuk melaksanakan model pembelajaran MMP terdapat lima tahap 

yaitu (1) pendahuluan/ Review, (2) pengembangan, (3) latihan dengan bimbingan 

guru/kerja kooperatif, (4) seatwork/ kerja mandiri, (5) penugasan. Tahapan-tahapan 

yang dilaksanakan diharapkan dapat mengembangkan kemampuan komunikasi 

siswa. 

 

Tahap pertama yaitu Pendahuluan/Review. Pada tahap ini, siswa diminta untuk 

mengingat kembali materi sebelumnya yang terkait dengan materi yang akan 

dibahas. Pada tahap ini juga guru memberikan motivasi kepada siswa, pemberian 

motivasi dilakukan dengan membuka wawasan siswa mengenai pentingnya materi 
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ajar dengan menyajikan masalah kontekstual, pada kegiatan ini peserta didik akan 

mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan kontekstual yang disajikan, 

kemudian peserta didik akan dilatih mengungkapkan suatu ide atau gagasan dan 

situasi matematis secara tertulis, menghubungkan permasalahan kontekstual 

kedalam ide-ide matematika dengan memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki 

peserta didik sebelumnya agar memudahkan peserta didik dalam memahami 

maksud permasalahan yang diberikan. Melalui tahap ini akan mengembangkan 

indikator kemampuan komunikasi matematis written texts yaitu siswa mampu 

memberikan penjelasan mengenai solusi dari suatu permasalahan matematis 

dengan menggunakan bahasa sendiri, membuat model situasi atau permasalahan 

menggunakan model matematika. Selain itu, pada tahap ini juga akan 

mengembangkan indikator drawing yaitu siswa mampu mengungkapkan kembali 

suatu uraian matematika secara tulisan dengan bahasa sendiri secara tepat. 

 

Tahap kedua yaitu Pengembangan. Tahap pengembangan merupakan tahap yang 

melakukan kegiatan berupa penyajian ide-ide baru dan perluasannya, diskusi, 

kemudian menyertakan demonstrasi dengan contoh konkret yang dikombinasikan 

dengan langkah proyek kelompok. Pembelajaran dilakukan dengan proses 

penjelasan dan diskusi. Guru menjelaskan materi baru yang merupakan kelanjutan 

dari materi sebelumnya. Proses penjelasan yang dilakukan oleh guru agar siswa 

mamperoleh materi baru yang digunakan dalam proses diskusi latihan soal. Pada 

tahap ini siswa akan dikelompokkan kedalam kelompok kecil yang heterogen untuk 

mendiskusikan tentang permasalahan yang disajikan dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Pada kegiatan diskusi tersebut siswa dituntut untuk dapat 

menjelaskan ide, situasi kedalam bentuk tulisan dengan bahasanya sendiri, 

menghubungkan permasalahan yang ada kedalam ide-ide matematika. Melalui 

tahap ini siswa akan mengembangkan indikator kemampuan komunikasi matematis 

written texts yaitu siswa mampu memberikan penjelasan mengenai solusi dari suatu 

permasalahan matematis dengan menggunakan bahasa sendiri, membuat model 

situasi atau permasalahan menggunakan model matematika. Selain itu, pada tahap 

ini juga akan mengembangkan indikator drawing yaitu siswa mampu 
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mengungkapkan kembali suatu uraian matematika secara tulisan dengan bahasa 

sendiri secara tepat. 

 

Tahap ketiga adalah latihan terkontrol. Pada tahap ini, siswa diberikan lembar tugas 

proyek yang ada pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan diawasi oleh 

guru. Pengawasan ini bertujuan untuk mencegah terjadinya miskonsepsi dalam 

pembelajaran. Dalam tahap ini, setiap siswa dilatih untuk mengumpulkan informasi 

baik berupa gambar, grafik, atau ekspresi matematis yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Pada proses ini, siswa akan belajar untuk berani 

mengemukakan gagasan atau idenya terkait cara penyelesaian dari masalah yang 

diberikan kepada teman sekelompoknya. Setelah proyek kelompok selesai, 

beberapa perwakilan kelompok siswa maju ke depan untuk mempresentasikan hasil 

pengerjaan kelompoknya. Selanjutnya guru bersama siswa membahas 

penyelesaiaan masalah tersebut sehingga mendapat jawaban yang benar, dari 

kegiatan belajar kelompok. Melalui tahap ini siswa akan mengembangkan indikator 

kemapuan komunikasi matematis written texts, drawing, dan mathematical 

expression yaitu siswa mampu memberikan penjelasan mengenai solusi dari suatu 

permasalahan matematis dengan menggunakan bahasa sendiri, membuat model 

situasi atau permasalahan menggunakan model matematika, mengungkapkan 

kembali suatu uraian matematika secara tulisan dengan bahasa sendiri secara tepat, 

menyatakan ide matematika dengan gambar serta menghubungkan gambar dengan 

ide matematika dan memodelkan permasalahan matematis dan melakukan 

perhitungan dengan benar. 

 

Tahap keempat adalah Seatwork/ Kerja mandiri. Setelah siswa melakukan kegiatan 

kelompok menyelesaikan rangkaian soal secara berkelompok, selanjutnya siswa 

mengembangkan materi dengan menyelesaikan latihan soal secara mandiri atau 

individu. Siswa menerapkan atau mengaplikasikan materi yang telah dipahami dari 

proses penjelasan dan diskusi kelompok. Pada tahap ini, siswa diajak untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi khususnya menyatakan ide atau gagasan 

dengan bahasanya sendiri, menyatakan ide matematika dengan gambar, diagram 

atau grafik serta menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
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matematika dan menyajikan ide strategi penyelesaian dengan menggunakan bahasa 

atau simbol matematika dengan benar dan lengkap. Melalui tahap ini siswa akan 

mengembangkan indikator kemapuan komunikasi matematis written texts, 

drawing, dan mathematical expression yaitu siswa mampu memberikan penjelasan 

mengenai solusi dari suatu permasalahan matematis dengan menggunakan bahasa 

sendiri, membuat model situasi atau permasalahan menggunakan model 

matematika, mengungkapkan kembali suatu uraian matematika secara tulisan 

dengan bahasa sendiri secara tepat, menyatakan ide matematika dengan gambar 

serta menghubungkan gambar dengan ide matematika dan memodelkan 

permasalahan matematis dan melakukan perhitungan dengan benar. 

 

Tahap kelima adalah Penugasan. Pada tahap ini guru membantu siswa melakukan 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan. Selain 

itu, guru juga membimbing siswa untuk membuat dan menulis kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajari. Rangkuman ini bertujuan untuk meningkatkan siswa 

mengenai materi yang baru saja didapatkan. Selain itu, pada tahap ini guru 

memberikan penugasan kepada siswa berupa PR sebagai latihan tambahan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi tersebut. Hal ini akan membantu 

siswa mengembangkan indikator kemampuan komunikasi matematis written text 

siswa mampu memberikan penjelasan mengenai solusi dari suatu permasalahan 

matematis dengan menggunakan bahasa sendiri, membuat model situasi atau 

permasalahan menggunakan model matematika. 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, tahapan pada model pembelajaran MMP dapat 

mengembangkan indikator kemampuan komunikasi matematis yang terdiri dari tiga 

indikator yaitu menggambar (drawing), menulis (Written text),dan ekspresi 

matematika (mathematical expression). Dengan demikian, pembelajaran 

mrnggunakan model pembelajaran MMP diharapkan dapat mempengaruhi 

kemampuan komunikasi siswa menjadi lebih baik.  
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D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 19 

Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2023/2024 memperoleh materi 

yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013. 

 

E. Hipotesis 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir, hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Hipotesis Umum 

Model pembelajaran MMP berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran MMP lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang tidak mengikuti model pembelajaran MMP. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024 di 

SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung sebanyak 323 siswa yang 

terdistribusi ke dalam sebelas kelas yaitu kelas VIII.1 sampai VIII.11. Seluruh 

kelas memiliki kemampuan matematis yang relatif sama, hal ini dapat dilihat dari 

rata-rata nilai Ulangan Harian (UH) yang disajikan pada Tabel 3.1 dibawah ini. 

 

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Ulangan Harian kelas VIII. 1 – VIII. 11 SMP 

Negeri 19 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2023/2024 

No Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai 

1. VIII 1 29 56,76 

2. VIII 2 31 56,96 

3. VIII 3 29 56,28 

4. VIII 4 28 54,64 

5. VIII 5 29 61,07 

6. VIII 6 29 59,52 

7. VIII 7 30 62,08 

8. VIII 8 30 56,03 

9. VIII 9 30 54,67 

10. VIII 10 29 59,17 

11. VIII 11 29 59,95 

 

Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Pengambilan sampel pada penelitian ini 

yaitu dengan pertimbangan kelas yang diajarkan oleh guru yang sama dan memiliki 
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rata-rata nilai ulangan harian matematika yang  relatif sama, sehingga diharapkan 

kelas sampel memiliki kemampuan awal komunikasi matematis relatif sama. 

Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, terpilih kelas VIII.11 sebagai 

kelas eksperimen dengan siswa sebanyak 29 siswa dan kelas VIII.10 sebagai kelas 

kontrol dengan siswa sebanyak 29 siswa. Kelas VIII.11 sebagai kelas eksperimen 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan model MMP serta kelas VIII.10 

sebagai kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran menggunakan model PBL. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan 

dua variabel yaitu satu variabel terikat dan satu variabel bebas. Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis siswa dan variabel 

bebasnya adalah model pembelajaran MMP. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pretest-posttest kontrol group design. Pemberian pretest 

dilaksanakan sebelum diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan model 

pembelajaran MMP, untuk mendapat data awal kemampuan komunikasi matematis 

siswa, sedangkan posttest dilaksanakan setelah diberikan perlakuan, untuk 

mendapatkan data akhir kemampuan komunikasi matematis siswa. Pada desain 

penelitian ini melibatkan dua kelompok penelitian sesuai dengan pretest- posttest 

kontrol group design yang dikembangkan oleh Sugiyono (2013) dalam Tabel 3.2 

berikut: 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

Keterangan: 

O1     : 

O2     : 

X      : 

C      : 

Pretest kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Posttest kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran MMP. 

Pembelajaran konvensional. 
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian  

 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan akhir. Adapun uraian mengenai tahapannya sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a) Melakukan observasi dan wawancara ke sekolah tujuan yaitu SMP Negeri 

19 Bandar Lampung untuk mengetahui keadaan sekolah seperti jumlah 

kelas, kurikulum yang digunakan, populasi siswa, dan model yang 

digunakan guru dalam pembelajaran pada tanggal 10 Oktober 2023. 

b) Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling sehingga 

terpilih kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran MMP dan kelas kontrol menggunakan 

model konvensional. 

c) Menentukan materi yang akan digunakan dalam penelitian. 

d) Menyusun proposal penelitian. 

e) Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

f) Mengkonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen dengan dosen 

pembimbing dan guru bidang studi matematika di SMP Negeri 19 Bandar 

Lampung. 

g) Melakukan validasi instrumen dan melakukan uji coba instrumen 

penelitian. 

h) Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda serta mengonsultasikan hasil analisis dengan 

dosen pembimbing. 

i) Melakukan perbaikan jika diperlukan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan saat penelitian berlangsung. Adapun uraian 

mengenai tahapannya sebgaai berikut: 

a) Memberikan pretest kemampuan komunikasi matematis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum dilakukan perlakuan. 
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b) Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

MMP pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol. 

c) Memberikan posttest kemampuan komunikasi matematis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan perlakuan. 

 

3. Tahap Akhir 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian berlangsung. Adapun 

uraian mengenai tahapannya sebgaai berikut: 

a) Mengumpulkan data kuantitatif terkait hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diperoleh dari data pretest dan posttest.  

b) Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.  

c) Membuat laporan penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif berupa data kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang berasal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Data tersebut meliputi data kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum 

mendapat perlakuan yang ditunjukkan oleh skor pretest  dan data kemampuan 

komunikasi matematis siswa setelah mendapat perlakuan yang ditunjukkan oleh 

skor posttest. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik tes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan 

komunikasi matematis melalui pretest dan posttest yang diberikan kepada kelas 

yang mengikuti model pembelajaran MMP dan kelas yang mengikuti model 

konvensional. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes 

dalam bentuk soal uraian untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Tes ini diberikan kepada siswa secara individual untuk mengukur 
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kemampuan komunikasi matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

telah disesuaikan dengan capaian pembelajaran. Prosedur yang ditempuh dalam 

penyusunan instrumen tes yaitu menyusun kisi-kisi berdasarkan indikator 

kemampuan komunikasi matematis dan menyusun butir tes beserta kunci 

jawabannya. Setiap soal yang diberikan dapat mengandung satu atau lebih indikator 

kemampuan komunikasi matematis. 

 

Untuk mendapatkan data yang akurat, maka instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik harus 

memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 

(Arifin, 2017). Oleh karena itu, dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

dan tingkat kesukaran. Berikut ini adalah uji yang akan digunakan dalam penelitian 

ini. 

 

1. Validitas 

 

Validitas berkaitan dengan tepat tidaknya suatu alat ukur digunakan untuk 

mengukur sesuatu yang akan diukur. Validitas yang digunakan pada penelitian ini 

adalah validitas isi. Validitas isi itu sendiri bertujuan untuk mengetahui kesesuaian 

antara instrumen tes dengan indikator kemampuan komunikasi matematis terkait 

materi pembelajaran yang ditentukan. Sehingga, suatu tes dikatakan valid jika tiap 

butir soal sudah sesuai dengan capaian pembelajaran dan indikator kemampuan 

komunikasi matematis. Dalam penelitian ini, validitas tes terlebih dahulu 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan guru mitra di SMP Negeri 19 

Bandar Lampung. Penilaian kesesuaian antara isi tes dengan kisi-kisi dan 

kesesuaian antara bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa 

siswa dilakukan dengan menggunakan daftar checklist (✓) oleh guru mitra. 

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, diperoleh hasil instrumen valid dan 

dapat digunakan. Hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 

Halaman 198. 
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2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya 

atau diandalkan dalam penelitian. Adapun pendapat Arikunto (2018), bahwa 

reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen 

tersebut sudah baik. Suatu instrumen tes disebut reliabel jika hasil tes tersebut sama 

atau relatif sama apabila digunakan untuk subjek yang sama meskipun dengan 

waktu, tempat, dan orang yang berbeda. Reliabel digunakan untuk mengukur 

berkali-kali menghasilkan data yang sama (konsisten) (Sugiyono, 2013). Uji ini 

dilakukan dengan mencari nilai koefisien reliabilitas menggunakan rumus 

Cronbach-Alpha (Sudijono, 2012) sebagai berikut: 

𝑟11 =  
(𝑛)

(𝑛 − 1)
 (1 − 

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11  : Koefisien reliabilitas 

𝑛  : jumlah butir soal yang diujikan 

∑ 𝑆𝑖
2  : varians skor butir ke-𝑖 

𝑆𝑡
2  : varians total skor 

 

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat 

Sudijono (2020) yang disajikan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Realibilitas 

Koefisien Realibilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

𝑟11  ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11  < 0,70 Tidak Reliabel 

  

Berdasarkan hasil uji coba diperoleh 𝑟11 = 0,82 yang berarti bahwa reliabilitas 

instrumen berada pada kriteria reliabel. Hasil perhitungan reliabilitas dapat dilihat 

pada Lampiran C.2 Halaman 202. 
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3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal untuk membedakan siswa dengan 

kemampuan tinggi dan dengan kemampuan rendah (Naga, 2002). Angka yang 

menunjukan besarnya daya pembeda disebut indeks daya pembeda. Untuk 

menghitung indeks daya pembeda terlebih dahulu diurutkan nilai siswa dari yang 

tertinggi hingga terendah, selanjutnya jika data yang diambil merupakan kelompok 

kecil (sampel < 100), maka akan dibagi dua sama besar, yaitu 50% kelompok atas 

(siswa dengan kemampuan tinggi) dan 50% kelompok bawah (siswa dengan 

kemampuan rendah) (Asrul, dkk., 2014). Menurut Sudijono(2015), rumus yang 

digunakan untuk menghitung indeks daya pembeda tiap butir soal adalah:  

 

𝐷𝑃 =  
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼𝐴
 

Keterangan 

𝐷𝑃  : Indeks daya pembeda 

𝐽𝐴  : rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐵  : rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

𝐼𝐴  : Skor maksimal pada butir soal yang diolah 

 

Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan daya 

pembeda menurut Sudijono (2020) dapat dilihat pada Tabel 3.4 di bawah ini: 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

0,70 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,40 ≤ DP ≤ 0,70 Baik 

0,20 ≤ DP ≤ 0,40 Sedang 

0,00 ≤ DP ≤ 0,20 Buruk 

−1,00 ≤ DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 

 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa, 

diperoleh indeks daya pembeda soal nomor 1a, 3a, 3b, dan 4a, sebesar 0,21 dengan 

interpretasi sedang, untuk soal nomor 1b sebesar 0,25 dengan interpretasi sedang, 

soal nomor 1c sebesar 0,23 dengan interpretasi sedang, soal nomor 2a sebesar 0,27 

dengan interpretasi sedang, soal nomor 2b sebesar 0,44 dengan interpretasi baik, 
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soal nomor 2c sebesar 0,25 dengan interpretasi sedang,  soal nomor 3c sebesar 0,37 

dengan interpretasi sedang, soal nomor 4b dan sebesar 0,60 dengan interpretasi 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan sudah memiliki 

daya pembeda yang sesuai dengan kriteria yang digunakan. Perhitungan daya 

pembeda butir soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.7.4 Halaman 204. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada suatu 

tingkat kemampuan atau bisa dikatakan untuk mengetahui sebuah soal itu tergolong 

soal mudah atau soal sukar (Fitrianawati, 2017). Butir soal yang baik adalah butir 

soal yang tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. Menurut Sudijono, (2015) 

tingkat kesukaran soal dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

𝑇𝐾 =  
𝐽𝑇

𝐼𝑇
 

 

Keterangan: 

𝑇𝐾  : Indeks tingkat kesukaran 

𝐽𝑇 : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal  

𝐼𝑇 : Skor Maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Sedangkan kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks yang diperoleh, 

makin sulit soal tersebut. Sebaliknya makin besar indeks yang diperoleh, makin 

mudah soal tersebut. Kriteria indeks tingkat kesukaran menurut Sudijono (2020) 

seperti pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

TingkatKesukaran Kriteria 

𝑇𝐾 = 0,00 Terlalu Sukar 

0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 ≤  𝑇𝐾 < 1,00 Mudah 

𝑇𝐾 = 1,00 Terlalu Mudah 
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Berdasarkan hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa, 

diperoleh tingkat kesukaran soal nomor 1a sebesar 0,67 dengan kriteria sedang, soal 

nomor 1b sebesar 0,69 dengan kriteria sedang, soal nomor 1c sebesar 0,66 dengan 

kriteria sedang, soal nomor 2a sebesar 0,67 dengan kriteria sedang, soal nomor 2b 

sebesar 0,64 dengan kriteria sedang, soal nomor 2c sebesar 0,69 dengan kriteria 

sedang, soal nomor 3a sebesar 0,6 dengan kriteria sedang, soal nomor 3b sebesar 

0,6 dengan kriteria sedang, soal nomor 3c sebesar 0,63 dengan kriteria sedang, soal 

nomor 4a sebesar 0,7 dengan kriteria sedang, soal nomor 4b sebesar 0,5 dengan 

kriteria sedang. Perhitungan tingkat kesukaran butir soal selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran B.8.1  Halaman 205. 

 

Setelah dilakukan analisis reliabilitas tes, daya pembeda dan tingkat kesukaran butir 

soal tes kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh rekapitulasi yang 

disajikan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba 

No 

Soal 

Validitas Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 

 Indeks Interpretasi Indeks Interpretasi 

1a   

 

 

 

(0,82) 

Tinggi 

0,21 Sedang 0,67 Sedang 

1b  0,25 Sedang 0,69 Sedang 

1c  0,23 Sedang 0,66 Sedang 

2a  0,27 Sedang 0,67 Sedang 

2b Valid 0,44 Baik 0,64 Sedang 

2c  0,25 Sedang 0,69 Sedang 

3a  0,21 Sedang 0,60 Sedang 

3b  0,21 Sedang 0,60 Sedang 

3c  0,37 Sedang 0,62 Sedang 

4a  0,21 Sedang 0,68 Sedang 

4b  0,60 Baik 0,53 Sedang 

 

Tabel 3.6, menunjukkan bahwa soal tes kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada penelitian ini telah dinyatakan memenuhi kriteria reliabilitas, valid, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran yang ditentukan, sehingga soal tes kemampuan 

komunikasi matematis digunakan dalam penelitian ini. 
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F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data digunakan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang 

diperoleh pada penelitian ini adalah data kuantitatif berupa data skor pretest dan 

data skor posttest kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol dan eksperimen. 

Data hasil pretest dan posttest tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui 

peningkatan (gain) kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Menurut Hake (1999) besarnya peningkatan dapat dihitung 

dengan rumus gain skor ternormalisasi (normalized gain = 𝑔) sebagai berikut: 

 

𝑔 =  
𝑆𝑓 − 𝑆𝑖

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑖
 

Keterangan: 

 𝑆𝑓 : Skor posttest 

𝑆𝑖  : Skor pretest 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 : Skor maksimum 

 

Pengolahan data dan analisis data kemampuan komunikasi matematis siswa 

dilakukan dengan uji statistik terhadap data gain skor kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Sebelum dilakukan uji statistik, maka sebelumnya akan dilakukan 

uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian prasyarat ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak dan memiliki varians yang sama atau tidak. 

 

Hasil perhitungan skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

kedua kelas dapat dilihat pada Lampiran C.3 Halaman 211. Dalam penelitian ini, 

analisis data pertama yang dilakukan adalah melakukan uji normalitas. Setelah itu 

barulah dilakukan pengujian hipotesis dan uji kesamaan dua median.
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1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hal tersebut dilakukan untuk 

menentukan langkah dalam pengujian hipotesis. Adapun rumusan hipotesis untuk 

uji normalitas adalah sebagai berikut:  

H0 : Data gain kemampuan komunikasi matematis berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

H1 : Data gain kemampuan komunikasi matematis berasal dari populasi yang 

tidak berdistribusi normal. 

 

Pada penelitian ini, uji normalitas akan dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat, menurut 

sudjana (2005), rumus untuk uji Chi-Kuadrat sebagai berikut: 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =  ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝜒2  : harga uji Chi-Kuadrat 

𝑂𝑖  : frekuensi harapan 

𝐸𝑖  : frekuensi yang diharapkan 

𝑘  : banyaknya pengamatan 

 

Kriteria uji dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 yaitu terima H0 jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =  𝜒(1−𝛼)(𝑘−3)

2  dan dk = k – 3. Tolah H0 untuk lainnya. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Skor Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 

Pada tabel 3.7 dapat dilihat bahwa data skor posttest kedua sampel berasal dari 

populasi yang tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas dapat 

dilihat pada Lampiran C.4 Halaman 213. 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Keterangan 

Eksperimen 11,30 7,81 H0 ditolak Tidak berdistribusi  normal 

Kontrol 10,48 7,81 H0 ditolak Tidak berdistribusi  normal 
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2. Uji Hipotesis 

 

Setelah dilakukan uji normalitas diperoleh hasil bahwa kedua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol  berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal, 

sehingga uji hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan uji statistik non 

parametrik yaitu Uji Mann-Whitney U. 

 

Adapun hipotesis uji yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : 𝑀𝑒1 =  𝑀𝑒2 (median data gain kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti model pembelajaran MMP sama dengan 

median data gain kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti model konvensional). 

H1 :𝑀𝑒1 >  𝑀𝑒2 (median data gain kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti model pembelajaran MMP lebih tinggi 

daripada median data gain kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti model konvensional). 

 

Statistik Uji: 

Uji Mann-Whitney U dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 − 𝐸(𝑈)

√𝑉𝑎𝑟(𝑈)
 

Untuk menghitung 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 maka akan dicari nilai U, nilai E(U) dan Var(U) nya 

terlebih dahulu. 

1) Nilai U 

Nilai 𝑈ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang dipilih yaitu nilai 𝑈ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang terkecil antara 𝑈1 dan 𝑈2 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− 𝑅1 

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− 𝑅2 

 

Keterangan: 

𝑈1  : Jumlah peringkat 1 



 

38 

 

 

𝑈2  : Jumlah peringkat 2 

𝑛1  : Jumlah sampel 1 

𝑛2  : Jumlah sampel 2 

𝑅1  : Jumlah rangking pada sampel 𝑛1 

𝑅2  : Jumlah rangking pada sampel 𝑛2 

 

 

2) Nilai E(U) 

𝐸(𝑈) =
𝑛1𝑛2

2
 

3) Nilai Var(U) 

 
𝑛1𝑛2(𝑛1 + 𝑛2 + 1)

12
 

𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑍0,5−𝛼 

 

Kriteria Uji: 

 

Kriteria uji yang digunakan adalah terima 𝐻0 jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  −𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf 

signifikan yaitu 𝛼 = 0,05 dan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑍0,5−𝛼, untuk  hal lainnya tolak 𝐻0. Jika  𝐻1 

diterima, maka akan dilakukan analisis lanjutan untuk mengetahui kelas dengan 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis yang lebih tinggi dengan melihat 

data sampel mana yang memiliki nilai rata-rata lebih tinggi (Ruseffendi, 1998).
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran MMP berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung semester genap tahun ajaran 

2023/2024. Meningkatnya kemampuan komunikasi matematis  siswa dapat terlihat 

pada saat siswa berdiskusi dengan teman kelompok dan pada saat menyelesaikan 

tugas proyek. Pengalaman yang dialami siswa saat menyelesaikan tugas proyek dan 

berdiskusi bersama kelompok dapat memberikan pemahaman dan komunikasi 

kepada siswa sehingga dapat mengoptimalkan potensi dirinya dalam 

menyelesaikan tugas proyek, hal ini juga dapat terlihat pada hasil tes akhir yang 

telah dikerjakan secara individu. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran MMP lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional.  

 

B. Saran 

 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diantaranya: 

1. Bagi guru disarankan agar model pembelajaran MMP digunakan sebagai salah 

satu alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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2. LKPD disusun dengan instruksi yang jelas dan mudah dipahami oleh siswa, 

serta mempertimbangkan alokasi waktu yang tersedia agar sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran.
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